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ABSTRAK 

 

 

 

M. Rajab.  Hubungan Cara Guru Mengajar Pada Mata Pelajaran 

Produktif Dengan Hasil Belajar Siswa Teknik Mesin Di Smk 

Negeri 1 Bukittinggi 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan yang berhubungan 

rendahnya hasil belajar siswa yaitu adanya permasalahan yang menyangkut 

tentang cara guru mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif dengan hasil belajar 

siswa teknik mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif koresional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa teknik mesin tahun 2012/2013  yang berjumlah 

337 siswa di SMK Negeri 1 Bukittinggi. Sampel diambil sebanyak 180 dari 

populasi dengan menggunakan teknik formula empiris. Pengambilan data 

penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket model skala Likert yang telah di 

uji validitas dan realibilitasnya, kemudian mencatat hasil belajar siswa. Data yang 

dikumpul tersebut dianalisis secara statistik dengan bantuan komputer program 

SPSS versi 17:00 for windows. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: terdapat hubungan antara 

cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif dengan hasil belajar di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. Hal ini bisa dilihat pada koefisien korelasi sebesar 0.327 dan 

juga dapat dilihat pada Tabel r pada lampiran 5 sebesar 0,148. Karena r hitung 

0.327  > dari r tabel 0,148 ,maka terdapatnya hubungan yang signifikan dan dapat 

diterima pada taraf kepercayaan 95%. Besar kontribusi adalah 10,7. Artinya cara 

guru mengajar pada mata pelajaran produktif dapat memberikan hubungan yang 

berarti dalam peningkatan hasil belajar siswa. Semakin baik cara guru mengajar 

pada mata pelajaran produktif semakin baik pula hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan syarat 

utama untuk mencapai tujuan pembangunan. Sumber daya manusia sangat 

berpengaruh sekali terhadap reformasi ekonomi, yakni bagaimana 

menciptakan SDM yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya 

saing tinggi dalam persaingan global. 

Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

adalah pendidikan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia harus mengacu 

pada program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis dan terarah 

untuk mengiringi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 

semakin pesat. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat 

diprioritaskan dalam pembangunan nasional karena akan mewujudkan cita-

cita untuk mencerdaskan bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Pendidikan No 20 tahun 2003 yaitu: “Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu pendidikan dan 

martabat bangsa Indonesia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya”. 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan sangat erat hubungannya 

dengan siswa, sebab siswa  merupakan salah satu  komponen pendidikan yang 

sangat menentukan dalam  proses belajar mengajar. Betapapun lengkapnya 

fasilitas  belajar seperti tempat belajar yang memadai, buku-buku yang 
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lengkap dan  peralatan belajar lainnya, apabila siswa tidak menunjukkan  

kesungguhan yang tinggi dalam belajar, maka hasil yang diperoleh tidak 

sesuai  dengan yang diharapkan. Artinya, seorang siswa harus mau belajar 

keras, tekun dan bersungguh-sungguh agar hasil belajar yang diharapkan 

memuaskan, untuk itu salah satu cara yang harus di tanamkan pada diri siswa 

adalah bagaimana untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa.  

Menurut Dimyati (2003: 21) menjelaskan  bahwa “hasil belajar adalah 

sebagai tingakatan penguasan yang dicapai oleh pelajaran dalam mengikuti 

program belajar mengajar, sesuai dengan program keahlian penilaian yang 

telah ditetapkan”. Dalam proses belajar mengajar, guru penting mengetahui 

standar kelulusan hasil belajar siswa, agar guru dapat merancang atau 

mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar 

mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa. Menurut Sudirman dalam Djamarah (2000:209) “pengambilan 

keputusan tentang hasil belajar merupakan suatu keharusan bagi seorang guru 

agar dapat mengetahui berhasil tidaknya anak didik dalam proses belajar 

mengajar”.   

Hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran sebab tujuan 

itulah yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar, peristiwa belajar 

sendiri adalah jalan utuk mencapai tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran yang 

ingin dicapai dapat di kategorikan tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor. Ketiganya merupan kesatuan yang tidak 

terpisahkkan, bahkan membentuk hubungan hirarki. Penelitian hasil belajar 
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sagat penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan belajar 

mengajar dan tujuan pengajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bukittinggi. Hasil belajar ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor Internal (dari dalam diri 

siswa itu sendiri), maupun faktor Eksternal (yang datang dari luar diri siswa 

siswa itu sendiri.  

“Berbagai komponen yang terkait dalam hasil belajar terdiri dari: (1) 

Siswa, (2) Guru, (3) Tujuan, (4) Materi, (5), Sarana/ Alat (6), Evaluasi, dan (7) 

Lingkungan/ konteks”. Masing-masing komponen itu sebagai bagian yang 

berdiri sendiri, namun  dalam berproses di kesatuan sistem mereka saling 

bergantung dan bersama-sama untuk  mencapai tujuan, (Hamalik, 2001: 77). 

Komponen-komponen tersebut saling mendukung terhadap keberhasilan siswa 

dalam melaksanakan proses pembelajaran tetapi salah satunya yang sangat 

dominan mendukung keberhasilan siswa tersebut adalah guru.   

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam 

meningkatkan kualitas hasil belajar di sekolah. Guru diharuskan untuk 

menguasai berbagai kompetensi yang diperlukan untuk mendukung 

keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran. Salah satu kompetensi yang 

kurang dikuasai guru adalah kemampuan merancang dan menerapkan cara 

yang tepat dalam pembelajaran banyak guru yang tidak mampu  

mengkoordinasikan berbagai potensi dan lingkungannya sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif.  
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Mengajar pada hakikatnya bermaksud mengantarkan siswa mencapai 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam paraktek, perilaku 

mengajar yang dipertunjukkan guru sangat beranekaragam, meskipun 

maksudnya sama, aneka ragam perilaku guru mengajar ini bila ditelusuri akan 

diperoleh gambaran tentang pola umum interaksi antara guru, isi atau bahan 

pelajaran dan siswa. Sebagai mana Dianne Lapp, dkk dalam Muhammad Ali. 

(2010:57) menyatakan pola umum tingkah laku mengajar yang dimiliki guru 

dengan istilah “Cara guru mengajar”. Cara mengajar ini mencerminkan 

bagaimana pelaksanaan pengajaran guru yang bersangkutan yang dipengaruhi 

oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologi yang 

digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan. 

Banyak pandangan tentang cara mengajar yang baik, cara mengajar 

yang baik seorang guru mempunyai beberapa kompetensi seperti. Kompetensi 

pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional. Mesikipun mempunayai 

beberapa kompetensi tentang cara guru mengajar yang baik, tetapi masih ada 

juga sebagian guru yang cara mengajara nya kurang baik seperti pada 

kompetensi profesional, yang mana kompetansi profesional tersebut. 

Rusman (2011:56) “Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

proses pembelajaran”. Setiap pandangan membawa implikasi terhadap 

pelaksanaan pengajaran dilakukan pemegang pandangan itu sendiri. 

Sebagaimana mengajar, tentang belajarpun terdapat aneka ragam pandangan, 

masing-masing pandangan atau teori mempunyai relevansi dengan situasi 
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tertentu. Oleh karena itu guru harus memiliki pengetahuan minimal tenang 

teori belajar maupun mengajar sebagai pegangan dalam praktek. 

Pendekatan terhadap pengajaran dewasa ini pada umumnya 

mengunakan pendekatan sistem. Dengan pendekatan ini pengajaran dipandang 

sebagai suatu sistem. Suatu sistem mempunyai sejumlah kompnen yang saling 

berinteraksi dan berhubungan dalam mencapai tujuan. Sistem pengajaran juga 

mempunyai sejumlah komponen, yaitu bahan ajar, metoda, pengunaan alat ,  

pemanfaatan waktu, pengelolaan kelas dan evaluasi. Semua komponen itu 

saling berinterasksi dan berhubungan dalam rangka mencapai tujuan 

pengajaran. Oleh karena itu dalam membuat perencanaan pengajaran harus 

dipertimbangkan komponen-komponen diatas. 

Berdasarkan pengamatan penulis disaat penulis sedang melakukan 

kegiatan Pengalaman Lapangan Kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 

Bukittinggi dan wawancara dengan beberapa guru dan siswa, rendahnya hasil 

belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah cara 

guru mengajar. Sebagai mana tanggapan guru tentang sebagian cara guru 

mengajar, sebagian guru kurang efektifnya dalam pemanfaatan waktu, 

sebagian guru yang cara mengajarnya masih monoton, kurangnya pengelolaan 

kelas sehingga kurang efektifnya terlaksana proses pembelajaran. Sedangkan 

tanggapan siswa tentang cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif 

tersebut masih ada sebagian guru yang cara mengajarnya masih monoton dan 

cenderung menimbulkan kebosanan dalam belajar kurangnya persiapan 

mengajar, penyajian materi tidak sesuai dangan kurikulum, tidak adanya 
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pengelolaan kelas  dan pengevaluasian siswa tidak berdasarkan dengan mata 

diklat dalam kelas. Sejalan dengan pernyataan di atas peneliti memperoleh 

data tentang hasil belajar siswa dari  tata usaha smk negeri 1 bukittinggi 

dengan mata pelajaran produktif jurusan teknik mesin dengan kreteria 

ketuntasan minimum 70,00 pada semester ganjil teknik mesin tahun ajaran 

2012-2013. Dimana nilai yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran produktif 

diperlihatkan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Nilai Ujian MID siswa pada mata pelajaran produktif 

No Kelas Jumlah Siswa Rentang 

Nilai 

Persentase (%) 

1 X Teknik Mesin 

(116) 

3 90-100 2,6% 

8 80-89 6,8% 

45 70-79 38,8% 

60 50-69 51,8% 

2 XI teknik mesin 

(112) 

2 90-100 1,8% 

15 80-89 13,4% 

40 70-79 35,7% 

55 50-69 49,1% 

3 XII Teknik Mesin 

(109) 

4 90-100 3,7% 

10 80-89 9,2% 

42 70-79 38,5% 

53 50-69 48,6% 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat nilai mata pelajaran produktif Teknik 

mesin di SMK N 1 Bukittiggi bahwa sebagian besar siswa yaitu 49,8 % belum 

mencapai kompetensi minimum yang telah dipersyaratkan. Berdasarkan hal 

ini peneliti tertarik mengangkat permasalahan ini untuk dijadikan sebuah 

penelitian yang diberi judul: "Hubungan Persepsi Siswa terhadap Cara Guru 

Mengajar pada Mata Pelajaran Produktif dengan Hasil Belajar di SMK Negeri 

1 Bukittinggi". 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  pada latar belakang di atas, terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Cara pembelajaran yang diciptakan guru cenderung kurang menarik dan 

monoton, sehingga menimbulkan kebosanan pada siswa. 

2. Kurangnya persiapan guru dalam mengajar, sehingga penyampaian materi 

pelajaran tidak sesuai dengan pokok pembelajaran. 

3. Sebagian guru memberikan evaluasi pembelajaran tidak sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan. 

4. Sebagian guru tidak efektif dalam pemanfaatan waktu dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

5. Kurang tepatnya alat peraga yang digunakan pada saat proses belajar 

mengajar.  

6. Kebanyakan guru kurang memperhatikan kondisi kelas, sehingga kurang 

tercapainya kondisi yang optimal pada saat melakukan proses 

pembelajaran. 

7. Masih rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran produktif yang 

diperoleh siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas dan luasnya permasalahan yang akan diteliti perlu 

kiranya dilakukan pembatasan, sehingga penelitian ini dapat dilakukan lebih 
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terarah dan mendalam serta berhasil dengan baik, maka penulis memberikan 

batasan permasalahan, yaitu: “persepsi siswa terhadap cara guru mengajar 

pada mata pelajaran produktif  dengan hasil belajar siswa teknik mesin di 

SMK N 1 Bukittinggi”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi sudah efektif? 

2. Berapa besarkah kontribusi persepsi siswa terhadap cara guru mengajar 

pada mata pelajaran produktif dengan hasil belajar siswa teknik mesin 

SMK Negeri 1 Bukittinggi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang : 

1. Hasil belajar siswa teknik mesin di SMK Negeri 1 Bukittinggi pada mata 

pelajaran produktif.  

2. Efektifitas cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi pada mata pelajaran produktif.  

3. Hubungan persepsi siswa terhadap cara guru mengajar  pada mata 

pelajaran produktif dengan  hasil belajar siswa teknik mesin di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penenlitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat sebagai: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru SMK N 1 Bukittinggi untuk 

melaksanakan tugasnya dalam proses belajar mengajar dalam upaya 

meningkatkan keberhasilan siswa di masa mendatang dan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan pendidikan khususnya proses 

belajar mengajar di SMK N 1 Bukittinggi. 

2. Sebagai bahan masukan pada kepala sekolah dan pihak terkait dalam 

pembinaan dan meningkatkan cara guru mengajar dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lebih lanjut khususnya penelitian 

yang berhubungan dengan cara guru mengajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran produktif. 

4. Bermanfaat bagi masyarakat umum, khususnya untuk menambah 

pengetahuan untuk mata pelajaran produktif. 

5. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Universitas 

Negeri Padang.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

memahami tingkat hasil belajar peserta didik dalam perubahan tingkah 

lakunya. Hasil belajar juga menggambarkan kemampuan yang telah 

dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar. Tujuan belajar hakikatnya 

untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Menurut Rusman (2011:13) 

menyatakan “hasil belajar adalah penilaian dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 

memperbaiki proses pembelajaran”.   

Pada dasarnya setiap manusia selalu mengalami proses belajar, 

dimana proses belajar itu bertujuan agar terjadi perubahan dalam segi 

keterampilan sikap ataupun kebiasaan baru lainnya. Sesuai dengan 

pendapat Oemar Hamalik (2003 : 153) “Hasil belajar tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan”. 

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya 

dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan 

sebagainya. 
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Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar untukmenetukan tingkat keberhasilan siswa 

dalam menguasai materi pelajaran. Ketercapaian hasil belajar dilihat dari 

seberapa jauh siswa dapat mencapai kompetensi dasar yang sudah 

ditetapkan. Klasifikasi hasil belajar secara garis besar dibagi menjadi tiga 

ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

a. Ranah Kognitif 

Hasil belajar pada ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

intelektual siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran. Menurut 

Bloom dalam M. Ngalim Purwanto (2009 : 43) ranah kognitif ini 

terdiri dari enam tingkatan yaitu : 

1) Pengetahuan hafalan adalah tingkat kemapuan yang hanya 

meminta responden untuk mengenal atau mengetahui adanya 

konsep, fakta atau istilah tanpa harus mengerti, atau dapat 

menilai, atau dapat mengunakannyan. 

2) Pemahaman. Tingkat kemampuan yang mengharapkan 

responden mampu mamahami arti  atau konsep, situasi serta 

gakta yang diketahuinya. 

3) Penerapan. Penerapan ialah kemampuan untuk menggunakan 

apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru 

baginya. 

4) Analisis. Analisis ialah kemampuan untuk menguraikan suatu 

integritas atau situasi tertentu kedalam komponen-komponen 

pembentuknya. 

5) Sistensis. Sitensis adalah kemampuan untuk mengumpulkan 

dan mengorganisasikan semua unsur atau bagian, sehingga 

membentuk suatu keseluruhan secara utuh. 

6) Evaluasi. Evaluasi ialah kemampuan untuk mengambil 

keputusan, menyatakan pendapat atau memberi penilaian 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu baik kualitatif maupun 

kuantitatif. 

Dalam penilaian ini, hasil belajar para ranah kognitif hanya 

menggunakan empat level yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, 
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penerapan, dan analisis yang diperoleh dari pemberian tes hasil belajar 

yang disesuaikan dengan materi yang dipelajari selama proses 

penelitian. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan sikap dan nilai. Nana (2001: 30) 

membagi beberapa jenis kategori ranah afektif yang dimulai dari 

tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks 

yaitu:  

1) Receiving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima 

ransangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa 

dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe 

ini termask kesadaran, keinginan untuk menerima stimulasi, 

kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksiyang diberikan oleh 

seseorang terhadap simulasi yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 

menjawab stimulasi dariluar yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan keprcayaan 

terhdap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk 

didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 

pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap 

nilati tersebut 

4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu 

sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai 

lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

Yang termasuk kedalam organisai ialah konsep tentang nilai, 

organisasi sistem nilai dan lain-lain,  

5) Karekteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan 

semua sistem nilai yang dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

Kedalam nya termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya. 

c. Ranah psikomotor 

Hasil belajar pada ranah psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill)  dan kemampuan bertindak individu. Nana (2001 : 

30) menyatakan bahwa  ada enam tingkat keterampilan, yakni: 
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1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedekan auditif, motoris dan lain-lain. 

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan dan ketepatan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dariketerampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang kompleks. 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi dengan 

komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantanya 

jenis kegiatan pembelajaran dan sumber belajar. Hasil belajar dapat 

diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang menggambarkan tingkat 

penguasaan yang diperoleh setelah melakuka aktivitas belajar. Hasil 

belajar dapat dijadikan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa 

dalam menguasai materi pelajaran. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dinyatakan hasil belajar 

merupakan hasil dari proses aktivitas seseorang dalam penguasaan 

terhadap pembelajaran baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor 

yang dinyatakan kedalam nilai dengan bentuk huruf atau angka. Hasil 

belajar diperoleh dengan cara penilaian secara periodik yang dilakukan 

oleh guru. Penilaian ini dimaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa 

dapat memahami atau menguasai materi pelajaran, sikap dan kemampuan 

melaksanakan tugas. Hasil penilai ini biasanya bentuk angka-angka 1 

sampai 10 atau 10 sammpai 100. Angka-angka ini melambangkan tingkat 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut, makin tinggi nilai yang 
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dicapai maka tinggi pula tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

tersebut. 

Ukuran yang digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 

sesuai dengan sistem penilaian yang telah ditetapkan ditingkat SMK 

Negeri 1 Bukittinggi adalah : 

Tabel 1. Sistem Penilaian 

No Rentangan Nilai Kategori Nilai 

1 9,00 – 10,00 Sangat Baik 

2 8,00 – 8,99 Baik 

3 7,00 – 7,99 Cukup 

4 5,00 – 6,99 Kurang 

Sumber: Tata Usaha SMK N 1 Bukittinggi. 

  Dari penjelasan di atas bahwasanya Hasil belajar dapat diartikan 

sebagai perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik dari tingkah laku 

sebelumnya. Dari yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat 

dinyatakan secara kualitatif dengan pernyataan baik atau kurang baik. 

Sedangkan secara kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka. 

2. Pengertian Persepsi  

Dalam membahas istilah persepsi akan dijumpai banyak batasan 

atau definisi tentang persepsi yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain 

oleh  Jalaludin Rahmat dalam Riski (2010:9) mengemukakan pendapatnya 

bahwa persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan.  

Persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya suatu 

informasi kedalam pikiran seseorang. Melalui persepsi, manusia akan terus 
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menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan 

manusia itu dilakukan melalui indra penglihatan, pendengaran dan 

penciuman. Menurut Mar’at dalam Nurul (2007:7) Persepsi sebagai suatu 

proses pengamatan seseorang yang berasal dari kemampuan kognitif, 

menyangkut sesuatu yang dipikirkan mengenai obyek pengamatan. 

Persepsi merupakan apa yang dialami dengan segera oleh seseorang. 

Persepsi menghubungkan jalan kealam sekitar untuk mengetahui, 

mendengar, mencium, merasa juga membau dengan segera berdasarkan 

alat indra. 

Atkinson (2001:184) berpendapat bahwa persepsi merupakan proses 

dimana seseorang mengorganisasikan dan menafsirkan pola stimulus dalam 

lingkungannya. Mar’at dengan mengutip pendapat Atkinson selanjutnya 

mengatakan bahwa sistem persepsi yang terdapat pada setiap manusia tidak 

menerima masukan secara pasif, melainkan selalu berusaha mencari 

penghayatan, yang paling sesuai dengan daya sensorik. Dengan demikian 

seseorang akan mempunyai persepsi yang beraneka ragam terhadap suatu 

obyek. Hal ini dapat dipahami, mengingat stimulus yang sama sekalipun 

dapat mengakibatkan penglihatan yang berbeda terhadap suatu obyek, 

tergantung dari konteks mana stimulus itu dipandang dan tergantung pula 

pada aspek pengalaman subyek yang memandang. 

Berbagai batasan tentang persepsi di atas, dapat dijelaskan 

bahwa persepsi adalah sebagai proses mental pada individu dalam 

usahanya mengenal sesuatu yang meliputi aktifitas mengolah suatu 
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stimulus yang ditangkap indera dari suatu obyek, sehingga didapat 

pengertian dan pemahaman tentang stimulus tersebut. Persepsi 

merupakan dinamika yang terjadi dalam diri individu disaat ia 

menerima stimulus dari lingkungannnya. Proses persepsi individu akan 

mengadakan penyeleksian apakah stimulus itu berguna atau tidak 

baginya, serta menentukan apa yang terbaik untuk dilakukan. 

Berdasarkan atas pengertian dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, maka persepsi berkaitan dengan tingkah laku. Oleh 

sebab itu individu (siswa) yang persepsinya positif tentang obyek, ia akan 

bertingkah laku positif tentang obyek itu. Persepsi siswa tentang 

kemampuan  guru mengelola kelas akan mempengaruhi motivasi belajar 

siswa dalam belajar yang positif. Apabila siswa memiliki persepsi yang 

positif atau baik terhadap mata pelajaran tersebut, maka ia akan memiliki 

motivasi belajar yang baik atau positif, demikian juga sebaliknya. 

3. Cara Guru Mengajar 

Mengajar pada hakikatnya bermaksud mengantarkan siswa 

mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam paraktik, 

perilaku mengajar yang dipertunjukkan guru sangat beranekaragam, 

meskipun maksudnya sama, aneka ragam perilaku guru mengajar ini bila 

ditelusuri akan diperoleh gambaran tentang pola umum interaksi antara 

guru, materi atau bahan pelajaran dan siswa. Pola umum ini oleh Danne 

Lapp dan kawan-kawan (2010: 45) diistilahkan dengan “Cara Mengajar. 
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Nana (2011:147). Cara mengajar adalah “tindakan melaksanakan 

rencana mengajar. Artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa 

variabel pengajaran (tujuan, bahan, alat, serta evaluasi) agar dapat 

mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Dengan demikian, cara mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari 

guru atau praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, 

yang dinilai lebih efektif dan lebih efisien, dengan perkataan lain strategi 

pengajaran adalah cara atau taktik yang digunakan guru dalam 

melaksanakan/praktek mengajar di kelas. 

Cara mengajar yang dimiliki oleh seorang guru mencerminkan 

pada cara melaksanakan pengajaran, sesuai dengan pandangannya sendiri. 

Disamping itu landasan phisikologis terutama teori belajar yang dipegang 

serta kurikulum yang dilaksanakan juga turut mewarnai gaya mengajar 

guru yang bersangkutan. 

Sebagai bahan ilustrasi, misalnya seorang guru berpandangan 

bahwa mengajar itu adalah menyampaikan bahan pelajaran, maka perilaku 

mengajar yang tampak adalah, guru itu seolah-olah menganggap bahwa 

siswanya hanya sekedar bejana kosong yang harus diisi ilmu pengetahuan. 

Di sini kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru. Sedangkan siswa 

hanya mendengarkan atau menerima saja apa yang disampaikan oleh guru. 

Proses pengajaran semacam ini biasanya dipengaruhi pula oleh teori 

belajar yang dipegang. Misalnya, teori transfer yang bersifat mutlak. 

Artinya siswa akan dapat mengalihkan kemapuan yang telah dipelajari 
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disekolah ke dalam situasi kehidupan, bila dia telah mampu mendisiplin 

mental (seperti melatih kemampuan berpikir). demikian pula kurikulum 

yang digunakan. Bila kurikulum yang digunakan diorganisasi dalam 

bentuk mata pelajaran terpisah, biasanya baik guru maupun siswa 

mengunakan suatu buku teks pelajaran tertentu sebgai acuan utama. 

Dengan demikian guru menyampaikan bahan pelajaran sesuai dengan 

sistematika sebgaimana tertera pada teks tersebut. Demikian juga siswa 

mempelajarinya sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru.  

Contoh di atas hanya mengambarkan betapa pandangan seorang 

guru tentang mengajar menjadi penentu bagi gaya mengajar yang 

dimilikinya. Demikian pula teori belajar dengan kurikulum yang 

digunakan dapat mewarnai  gaya itu sendiri. Sebab adanya aneka ragam 

pandangan, juga teori dan cara pengorganisasian bahan pelajaran dalam 

kurikulum yang digunakan, maka cara mengajarpun beaneka ragam.  

Dalam proses belajar mengajar peran penting. Dimana guru 

bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan memotivasi siswa 

agar tercipta suasana belajar yang efektif. Semua akan terlaksana apabila 

cara guru mengajar tersebut baik. Cara guru mengajar akan berdampak 

langsung terhadapa hasil belajar. Berikut ini akan dibahas mengenai cara 

guru mengajar dalam proses pembelajaran yang bisa diamati langsung oleh 

murid, diantaranya meliputi ketetapan waktu, penyajan materi, pengunaan 

alat peraga, pengelolaan kelas serta pengevaluasian hasil belajar siswa: 
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a. Pemanfaatan Waktu  

Waktu selalu saja merupakan hambatan kegiatan demikan 

suatu pepatah. Ini berlaku kalau dalam suatu kegiatan tidak 

direncanakan alokasi waktu. Alokasi waktu harus disesuaikan dengan 

banyak dan lama kegiatan. Dalam pengajaran, alokasi waktu 

berpedoman kepada tujuan. Berapa banyak tujuan yang akan dicapai, 

dan berapa lama masing-masing tujuan membutuhkan waktu 

pencapaian ialah “dasar pertimbangan kita. Sehingga waktu yang 

tersedia dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam proses 

belajar mengajar”. Muhammad Ali (2010:34). 

Baik bahan, alat, ternyata mempunyai hubungan dan interasksi. 

Semua itu dianalisis dengan berorientasi kepada tujuan. Proses 

pengajaran tidak mungkin berlangsung ranpa da unsur-unsur itu. Oleh 

sebab pengajaran merupakan suatu sistem, bahan, metode dan alat 

merupakan unsur atau komponen sistem pengajaran. Adapun tentang 

waktu, setiap kegiatan selalu berkaian dengan waktu. Jadi waktu 

bukan merupakan komponen sistem. Namun demikian hal itu 

merupkan faktor penting dalam pengembangan sistem itu sendiri. 

Imron Ali (2002:93) salah satu hambatan guru yang sering 

dialami oleh guru dalam mangajar adalah soal waktu. Akibatnya bisa 

terjadi bahan pelajaran sudah selesai, namun waktu masih panjang 

atau sebaliknya. Hal ini mempengaruhi prsoses belajar mengajar. 

Pendapat ini seiring dengan Idrus (2005:45) bahwa “dalam pendidikan 
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dan pengajaran waktu merupakan aspek yang selalu mendapat 

perhatian bagi yang mengelola pendidikan  dan pengajaran karena 

waktulah yang membatasi setiap ruang gerak dalam proses interaksi 

belajar mengajar”. Hal ini berarti proses belajar mengajar setiap 

bidang studi berawal dan berakhir sesuai dengan jadwalnya. Oleh 

karena itu guru masuk keruangan kelas bila waktu mengajar telah 

datang dan mengakhiri pelajaran jika waktu telah habis. 

Imron Ali (2002:94) waktu dapat diatur sebaik-baiknya, 

diperlukan perancanaan yang cermat dengan memperhitungkan berapa 

banyak tujuan yang akan dicapai, berapa lama masing-masing tujuan 

diperkirakan dapat tercapai dalam proses belajar mengajar, berapa 

lama kegiatan evaluasi membutuhkan waktu dan berapa lama waktu 

yang tersedia digunakan untk seluruh kegiatan yang direncanakan. 

Dari pendapat diatas dapat dimpulkan bahwa pentingnya 

kesadaran akan waktu demmi terjadinya keberhasilan proses belajar 

mengajar.  

b. Penyajian Materi 

Agar proses belajar mengajar berlangsung dengan baik, efektif 

dan efisien, guru diharapkan dapat menciptakan kondisi belajar yang 

optimal dan mampu memberikan bantuan belajar yang tepat dalam 

usaha  menigkatkan prestasi belajar siswa. Panitia sertifikasi guru 

UNP (2011:57) menyatakan bahwa materi adalah “pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
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mecapai standar kompetensi yang telah ditentukan”. Sebelum 

menyajikan pelajaran guru dituntut untuk memiliki persiapan yang 

matang dan keterampilan yang terencana, agar proses belajar 

mengajar berjalan dengan lancar. Disamping itu guru dituntut untuk 

memilih dan menyaring bahan pelajaran yang seharusnya dan mana 

pula yang tidak perlu diajarkan kepada siswa, sehingga pelajaran 

tersebut bermanfaat bagi siswa. Dengan bermanfaat nya bagi siswa 

diharapkan siswa termotivasi dan terdorong untuk belajar. 

Dengan demikian guru dapat menerangkan pelajaran dengan 

jelas dan mendalam. Apalagi jika diiringi dengan contoh-contoh yang 

relevan dengan materi yang diajarkan. 

c. Pengunaan Alat Peraga 

Pengunaan media pengajaran, merupakan salah satu cara 

menimbulkan motivasi siswa. Menurut Nana dkk dalam Rusman 

(2011:74) menjelaskan bahwa: “Media pengajaran diartikan sebagai, 

segala sesuatu yang didapat dugunakan untuk menyalurkan pesan 

(Materi Pembelajaran), merangsang fikiran, segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (Materi Pembelajaran), 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga 

mendorong proses pembelajaran”. Sebagaimana Mukhtar dan Martinis 

Menyatakan (2007:114). Pemanfaatan media adalah “penggunaan 

media secara sistematik dari sumber-sumber yang ditujukan bagi 

siswa. Bentuk-bentuk media digunakan untuk menigkatkan 
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pengalaman belajar agar lebih konkrit”. Pengajaran dengan 

menggunakan media tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata 

belajar mengajar lebih berati bagi siswa 

Agar media dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam 

mengajar, hendaknya pengunaan media di sesuaikan dengan materi 

dan metoda yang digunkan dalam memberi pelajaran, sehingga dapat 

memperbesar arti dan fungsi dalam menunjang efektifitas dan 

efesiensi belajar mengajar. Hal ini dapat terwujud apa bila guru 

mammpu memilih media secara cermat dan pertimbangan ciri-ciri 

media dan karaktersisa dan menginteraksika secara sistematik 

kedalam program pengajar. 

d. Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang sengaja 

dilakukan oleh guru dengan tujuan meciptakan dan mempertahankan 

kondisi yang optimal agar terjadinya proses belajar mengajar. 

Sedangkan untuk pengajaran adalah segala jenis kegiatan yang dengan 

sengaja kita lakukan dan secara langsung dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan khusus pengajaran. Dilihat dari pihak guru, 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar bukan hanya ditentukan oleh 

kemampuannya dalam menguasai bahan pelajaran, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuannya mengelola kelas. Keterampilan 

mengelola kelas merupakan kemampuan guru dalam mewujudkan dan 

mempertahankan suasana belajar mengajar yang optimal.  
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Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru 

untuk menciptakan kondisi yang menguntungkan, menyenangkan 

peserta didik dan penciptaan disiplin belajar secara sehat. Djamarah 

(2000:195) menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah 

“Keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan 

dalam proses belajar mengajar”. Sejalan dengan pendapat Sudarman 

(2002:167) menyatakan manajemen atau pengelolaan kelas adalah 

“suatu proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan 

oleh guru, baik individual maupun dengan melalui orang lain 

(misalnya dengan sejawat atau siswa sendiri) untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran”.  

Mengelola kelas meliputi mengatur tata ruang kelas untuk 

pembelajaran dan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. 

Menurut Uzer dalam Rusman (2011:90) pengelolaan kelas adalah 

keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 

yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 

proses pembelajaran seperti penghentian perilaku siswa yang 

memindahkan perhatian kelas, memberikan ganjaran bagi siswa yang 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugas atau penetapan norma 

kelompok yang produktif. 

Menurut Mulyani dan Johar ( 2003:47) mengemukakan 

bahwa:   
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Tujuan dari pengelolaan kelas adalah:  a) Mewujudkan situasi 

dan kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan secara optimal, b) 

Mempertahankan keadaan yang stabil dalam suasana kelas, c) 

Menghilangkan berbagai hambatan dan pelanggaran disiplin 

yang dapat merintangi terwujudnya interaksi belajar mengajar, 

d) Mengatur semua perlengkapan dan peralatan yang 

memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan 

sosial, emosional, dan intelektual  peserta didik dalam kelas, 

dan e) Melayani dan membimbing perbedaan  individual 

peserta didik.  

 

e.  Pengevaluasian Hasil Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang 

guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan 

dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil evaluasi.  

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas 

berbagai komponen yang saling berinteraksi dalam usaha mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap proses 

pembelajaran berlangsung, penting bagi seorang guru maupun peserta 

didik untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan tersebut. Hal ini 

hanya dapat diketahui jika guru melakukan evaluasi, baik evaluasi 

terhadap proses maupun produk pembelajaran. Evaluasi memiliki arti 

lebih luas daripada penilaian. Dengan kata lain di dalam evaluasi 

tercakup di dalamnya penilaian.  
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Siapapun yang melakukan tugas mengajar, perlu mengetahui 

akibat dari pekerjaan-nya. Pendidik harus mengetahui sejauhmana 

peserta didik telah menyerap dan menguasai materi yang telah 

diajarkan. Sebaliknya, peserta didik juga membutuhkan informasi 

tentang hasil pekerjaannya. Hal ini hanya dapat diketahui jika seorang 

pendidik (guru) melakukan evaluasi. Sebelum melakukan evaluasi, 

maka guru harus melakukan penilaian yang didahului dengan 

pengukuran. 

Dengan diadakan penilaian, siswa dapat mengetahui sejauh 

mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang telah diberikan guru. 

Slameto (2010 : 51) menyatakan “Evaluasi sebagai suatu alat untuk 

mendapatkan cara-cara melaporkan hasil-hasil pelajaran yang dicapai, 

dan dapat memberi laporan tentang siswa kepada siswa itu sendiri, 

serta orang tuanya”. Sedangkan menurut  Sudijono (2006:5) 

“Kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu”.  

Dari penjelasan di atas bahwasanya cara guru mengajar dapat 

diartikan sebagai faktor penting dalam keberhasilan siswa dalam suatu proses 

pembelajaran, dimana usaha cara guru mengajar dalam menggunakan 

beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan,  alat, serta evaluasi) agar dapat 

mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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B. Kerangka Konseptual 

Seperti yang telah dijelaskan dalam kajian teori bahwa cara guru 

mengajar adalah suatau tindakan nyata dari guru atau praktek guru 

melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan 

lebih efisien. Cara guru mengajar merupakan sebagai faktor penting dalam 

keberhasilan siswa dalam suatu proses pembelajaran, dimana usaha cara guru 

mengajar dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, 

metode dan alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

  

 

Gambar 1. Hubungan persepsi siswa terhadap cara guru mengajar dan 

hasil belajar. 

 

Gambar di atas dapat menunjukkan bahwa penelitian ini terdiri dari 

dua variabel yaitu  variabel X yang merupakan persepsis siswa terhadap cara 

guru mengajar disebut dengan variabel bebas dan variabel Y adalah hasil 

belajar siswa yang merupakan variabel terikat. Peneliti ingin melihat sejauh 

mana hubungan cara guru mengajar terhadap hasil belajar siswa teknik mesin 

pada mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 
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C. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mendukung teori-teori yang telah dikemukakan pada kajian teori ini 

penulis juga mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian orang-orang 

terdahulu yang penulis anggap relevan dengan penelitian ini: 

1. Yogi Dian Alfana (2011) melakukan penelitian tentang “Persepsi Siswa 

Tentang Kemampuan Guru Mengelola Kelas dan Hubungan dengan 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Tanjung Raya” hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya presentase sumbangan 

Kemampuan Guru Mengelola Kelas dengan hasil belajar Siswa Kelas XI 

di SMK Negeri 1 Tanjung Raya adalah sebesar 24,1% selebihnya 75,9% 

lagi disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Janear (2011) melakukan penelitian tentang “ hubungan persepsi siswa 

tentang kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X jurusan 

teknik pemesinan pada mata diklat produktif di SMK negeri 1 padang” 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian guru adalah salah 

satu faktor pentu hasil belajar siswa sebesar 20,2% selebihanya 79,8% 

disebabkan oleh faktor lain. 

 

D. Hipotesis 

“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penlitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat atau pertanyaan”, Sugiyono (2003:7). Bertolak dari kajian kerangka 

pemikiran sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu: Terdapat hubungan yang 
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positif antara cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif dengan hasil 

belajar siswa teknik mesin SMK Negeri 1 Bukittinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan berarti (signifikan) antara cara guru 

mengajar pada mata pelajaran produktif dengan hasil belajar siswa Teknik 

mesin SMK N 1 Bukittinggi. Adanya hubungan yang berarti tersebut 

ditunjukkan oleh  r hitung = 0, .327 ≥ r tabel = 0,148. 

2. Besarnya sumbangan cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif  

dengan hasil belajar siswa teknik mesin SMK N 1 Bukittinggi adalah 

sebesar 10,7 % sedangkan 89,3 % ditentukan oleh faktor lain. 

3. Cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif dengan hasil belajar 

siswa  memberikan hubungan terhadap hasil belajar siswa, maka cara guru  

dalam menentukan alat peraga yang dipilihnya diharapkan sesuai dengan 

materi yang diajarkannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya dapat meningkatkan kemampuan dalam cara 

mengajarnya  karena cara guru mengajar tersebut sengat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 
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2. Guru-guru Teknik Mesin khususnya guru mata pelajaran produktif agar 

lebih memperhatikan cara mengajar yang baik, sehingga siswa mudah 

mengerti dengan apa yang disampaikan oleh guru tersebut. 

3. Melihat hubungan cara guru mengajar pada mata pelajaran produktif 

dengan hasil belajar siswa teknik mesin diperoleh nilai R hitung 0,327. 

Diharapkan peneliti berikutnya bisa mengungkap apa saja faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar. 
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